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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN MULTIPL INTELLIGENCES
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI 2 HARAPAN JAYA SUKARAME
BANDAR LAMPUNG

Oleh

ANNISA MAHARANI

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik di SD Negeri 2 Harapan Jaya. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
strategi pembelajaran Multiple Intelligences (MI) terhadap hasil belajar
matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
dengan menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest.  Instrument
pengumpulan data menggunakan instrument tes hasil belajar dan lembar observasi
aktivitas peserta didik. Data dianalisis menggunakan rumus regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh dalam menggunakan
strategi pembelajaran multiple intelligences terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya.

Kata Kunci: hasil belajar,strategi pembelajaran, multiple intelligences.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING STRATEGY MULTIPLE INTELLIGENCES
TO THE STUDENTS RESULT AT THE FOURTH GRADE OF SDN 2
HARAPAN JAYA SUKARAME BANDAR LAMPUNG

by

ANNISA MAHARANI

The problem of this research was the students’ result of mathematic student
learning was still low in SD Negeri 2 Harapan Jaya. This study aims to find out
the effect of learning strategy multiple intelligences (M) to the students’ result of
student learning and the. The method of this research was pre-experimental which
used one-group pretest-posttest design.a questionnaire study, Multiple choice test
and observation sheet were use as the instruments for data collecting technique.
The data analyzed by using simple linear regression. The results shows there is
effect by using the learning strategy to the students’ result of student and there is
at the fourth grade students of SD Negeri 2 Harapan Jaya academic year

2017/2018.

Keywords: result of learning process, learning strategy, multiple intelligences.
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan dasar merupakan pondasi dasar dari semua jenjang sekolah
selanjutnya. Penyelenggaraan pendidikan dasar bertujuan untuk menyiapkan
peserta didik agar menjadi manusia yang bermoral, membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, membantu
dalam proses perkembangan sebagai individu yang mandiri dan sebagai
makhluk sosial, serta untuk membantu mengembangkan kreativitas peserta

didik. Sementaraitu,

“Prastowo (2013: 13) menyebutkan bahwa pendidikan dasar memiliki dua
fungs utama. Pertama, memberikan pendidikan dasar yang terkait dengan
kemampuan berfikir kritis, membaca, menulis, berhitung, penguasaan
dasar untuk mempelgari saintek, dan kemampuan berkomunikas yang
merupakan tuntutan kemampuan minimal dalam kehidupan masyarakat.
Kedua, pendidikan dasar memberikan dasar-dasar untuk mengikuti
pendidikan pada jenjang berikutnya”

Untuk mencapa fungsi dan tujuan pendidikan dasar tersebut, pemerintah telah

menetapkan program wajib belgar 9 tahun. Pelaksanaan program wajib belgar

pendidikan dasar 9 tahun adalah salah satu amanat undang-undang yang harus

dilaksanakan oleh pemerintah yaitu Pasal 31 Ayat (1) Amandemen UUD 1945

yang secara tegas mengamanatkan bahwa “setiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan” dan Ayat (2) menyatakan setiap warga negara wajib

menikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Hal tersebut juga



di kukuhkan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional Pasal 6 Ayat (1) yang menegaskan bahwa setigp warga
Negara yang berusia tujuh sampa dengan lima belas tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar. Berdasarkan tujuan pendidikan dan untuk menjalankan amanat
undang undang di atas Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 di tahun 2013,
matematika merupakan salah satu mata pel gjaran yang diintegrasikan dengan mata
pelgjaran yang lainnya. Namun pada tahun 2016 hingga sekarang, matematika
dan pendidikan jasmani sudah dipisahkan dari pembelgaran tematik.
Permendikbud No 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar
pasad 1 ayat 3 menyatakan bahwa pelaksanaan pembelgjaran pada Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan pembelgaran
tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelgaran Matematika serta Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagal mata pelgjaran yang berdiri
sendiri untuk kelas IV, V, VI. Pendlitian ini akan terfokus pada mata pelgaran

matematika.

Tujuan pembelgaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar tertuang
dadam Permendiknas No 22 Tahun 2006 yaitu (1) menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan sehari-
hari, (2) menumbuhkan kemampuan peserta didik yang dapat dialih gunakan
melalui kegiatan matematika, (3) mengembangkan kemampuan dasar matematika
sebagai bekal belgar lebih lanjut, (4) membentuk sikap logis, kritis,cermat, kreatif
dan disiplin. Untuk dapat berfikir logis, kritis, cermat dan disiplin dibutuhkan suatu
pembelgaran yang dapat memberikan kesempatan anak untuk dapat

mengembangkan kemampuan berfikirnya. Namun, dalam kenyataan di |gpangan



anak jarang diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya baik
secara individual maupun kelompok. Ha ini akan berdampak pada hasil belgar

matemeatika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 2 Harapan Jaya diperoleh
informasi  bahwa telah dilaksanakan kurikulum 2013 dengan pembelgaran
tematik. Namun, diketahui bahwa hasil belgjar matematika yang didapatkan
pesertadidik sangat rendah yakni baik kelas IV A maupun IV B mayoritas berada
di bawah KKM. Hal ini terlihat dari hasil nilai ujian tengah semester ganjil SD

Negeri 2 Harapan Jaya K ota Bandarlampung sebagai berikut :

Tabd 1. Nila MID Matematika berdasarkan KKM Peserta Didik Kdas
IV Semester 1 SD N 2 Harapan Jaya Tahun Ajaran 2017/2018

K dlas <65 > 65

Jumlah % Jumlah %
IV a 29 87,90 % 4 12,10 %
IV b 24 70,60 % 10 29,40 %

Sumber : Data Nilai MID Matematika Kelas IV, 2017

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa pesrta didik kelas IVA masih banyak
yang tidak mencapai KKM yaitu sebanyak 29 peserta didik (87,90%) dan yang
mencapal KKM 4 peserta didik (12,10%) sedangkan kelas IV B peserta didik
yang tidak mencapai KKM sebanyak 24 peserta didik (70,60%) dan yang mecapai
KKM 10 peserta didik (29,40%) maka dapat dilihat masih bnyak peserta didik
yang belum mecapal ketuntasan belgjar. Pra survey lebih lanjut dilakukan untuk
mengamati kegiatan pendidik dan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelgaran. Menurut hasil observasi, pendidik cenderung ceramah dan

langsung memberikan soal-soal yang ada di LKS yang berakibat anak cepat



bosan, kurang aktif, dan tidak semangat dalam proses pembelgaran matematika.
Selain itu, dalam pembelgaran anak jarang dilibatkan dalam kegiatan belagjar
secara kelompok. Pembelgjaran pun tidak pernah dilakukan dengan permainan,
padaha dengan bermain anak akan merasa senang, dan semangat sehingga
pembelgaran tidak akan terasa bosan Hal ini terlihat dengan masih banyaknya
peserta didik yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan dari pendidik
serta kurangnya pendidik dalam menumbuhkan motivasi peserta didik dalam
belgjar. Pemahaman pada diri peserta didik mempunya makna bahwa pendidik
mengenal betul kelebihan dan kelemahan pada setiap jenjang usia yang ada pada
pesertadidik..

Dari hasil observasi dan wawancara kepada pendidik kelas IV SDN 2 Harapan
Jaya yang dilakukan pada hari Selasa 28 November 2017, diperoleh informasi
bahwa dalam melakukan pembelgjaran pendidik telah melakukan berbagai bentuk
strategi pembelgjaran. Namun, Strategi pembelgjaran yang oleh pendidik masih
belum menciptakan suasana pembelgjaran yang menyenangkan. Berdasarkan hal
tersebut, maka dalam penelitian ini akan dicobakan strategi pembelagjaran berbasis
multiple intelligences dengan logis-mathematis .Strategi pembelgaran ini
menekankan pada cara mengajar pendidik harus sesuai dengan cara belgjar peserta
didik serta pada strategi pembelgaran ini juga mengoptimakan kemampuan
peserta didik daam belgar. Dengan menerapkan strategi pembelgaran ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik. Berdasarkan uraian di
atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul“Pengaruh Strategi
Pembelgaran Multiple Intelligences Terhadap Hasil Belgjar Peserta didik Kelas

IV SDN 2 Harapan Jaya Bandar lampung”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan di latar belakang, beberapa masalah utama yang mendasari

penelitian ini antaralain.

1. Rendahnya hasil belgjar matematika peserta didik

2. Sebagian besar peserta didik masih pasif dalam menggikuti proses
pembel g aran.

3. Proses pembelgaran yang dilakukan masih kurang bermakna bagi peserta
didik.

4. Pendidik masih lebih banyak presentasi dibandingkan dengan aktivitas
pesertadidik dalam pembelgjaran

5. Strategi pembelgjaran yang dilakukan oleh pendidik masih belum sesuai
dengan cara belgjar pesertadidik

6. Pendidik belum pernah melakukan pembelgaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligences

C. Pembatasan M asalah

Untuk menghindari perluasan yang di mungkinkan terjadi selama penelitian
berlangsung , penelitian membatasi masalah sebagai berikut “Rendahnya hasil

belgjar matematika pesertadidik kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah

Terdapat Pengaruh Strategi Pembelgjaran Multiple Intelligences Terhadap Hasil



Belgar Pesera didik Pada Mata pelgjaran matematika kelas IV SD Negeri 2

Harapan Jaya Bandar lampung?

E. Tujuan Pendlitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang jelas dan terarah, perlu ditetapkan
terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

“Ada Tidaknya Pengaruh Strategi Pembelgaran Multiple Intellegences
Terhadap Hasil Belgjar pada mata pel ajaran matematika Peserta didik Kelas 1V

SD Negeri 2 Harapan Jaya Bandar Lampung”

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan pembelgjaran
menggunakan strategi pembelgjaran berbasis multiple intelligences tingkat
pendidikan dasar memperkuat dan melengkapi penelitian tentang pembelgjaran

menggunakan strategi pembelgjaran berbasis multiple intelligences

2. Manfaat Praktis

1. Bagi pesertadidik

Dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik dalam pembelgaran.

2. Bagi pendidik
Dapat memperluas pengetahuan pendidik mengenai strategi pembelgjaran
yang dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik serta dapat

memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas pendidik.



3.

Bagi Kepala Sekolah
Sebagali masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaaan pendidik agar
dapat lebih profesional dalam melaksanakan proses pembelgjaran sehingga

mutu pendidikan di sekolah dapat ditingkatkan

Bagi pendliti lain,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan mengenai strategi pembelgaran serta dapat  menambah
pengetahuan pendliti tentang strategi pembelgjaran berbasis multiple

intelligences.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1

2.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Objek penelitian ini adalah strategi pembelgjaran multiple intelligences
dan hasil belgjar matematika peserta didik kelas IV SD negeri 2 Harapan
Jaya Sukarame Bandar Lampung..

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya
Bandarlampung.

Pendlitian ini dilakukan di SDN 2 Harapan jaya semester genap tahun
pelgaran 2017/2018

Penelitian ini dalaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2017/2018



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. .Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Istilah strategi pembelajaran sangat dikenal dalam dunia pendidikan.
Strategi dalam penggunaannya pada proses pembelajaran menjadi hal yang
sangat perlu untuk mendukung keberhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Sani (2013:
89) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu
konsep yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien.
Lebih lanjut Prastowo (2013: 70) menyatakan bahwa strategi pembelajaran
adalah:
“perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk  mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran juga
dapat diartikan ilmu atau seni dalam menggunakan sumber daya
pembelajaran sehingga kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat
terlaksana sesuai dengan perencanaan pembelajaran”
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi pembelajaran merupakan suatu konsep,perencanaan yang berisi

rangkain pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang efektif dan efisien.



2. Pengertian Multiple Intelligences
Multiple intelligences merupakan definisi kecerdasan sebagai kemampuan
memahami dunia berpikir secara rasional dan menggunakan sumber-sumber
secara efektif
Sementara itu menurut ,Thobroni & Mustofa, (2007: 235)
mengemukakan multiple intelligences ialah kesanggupan untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dengan menggunakan alat-alat
berfikir yang sesuai dengan tujuannya. multiple intelligences seseorang
dibawa dari pertama kali ia dilahirkan, akan tetapi perkembangan itu
didapatkan seseorang seiring perkembangan dalam hidupnya.
Selanjutnya, menurut Gardner dalam Chatib, (2013: 132) multiple
intelligences seseorang tidak diukur dari hasil tes psikologi standar,
namun dapat dilihat dari kebiasaan seseorang terhadap dua hal. Pertama,
kebiasaan seseorang menyelesaikan masalahnya sendiri (problem
solving). Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru
yang punya nilai budaya (creativity).
Pada awalnya teori mengenai multiple intelligences ini hanya menjadi
konsumsi para psikolog, namun pada saat ini teori ini telah berkembang
menjadi alat yang digunakan banyak kalangan. Termasuk dalam hal ini mereka
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, Para pendidik (pendidik)
mencoba menerapkan teori ini menjadi salah satu strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan langsung pada proses pembelajaran. Multiple intelligensi
mempunyai metode discovering ability, artinya proses menemukan
kemampuan seseorang. Metode ini meyakini bahwa setiap orang pasti
memiliki jenis kecerdasan tertentu.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas bahwa kecerdasan merupakan
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah atau persoalan dalam

kehidupan nyata. Kecerdasan seseorang lebih banyak berkaitan dengan

kebiasaan.
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3. Macam-macam Multiple Intelligences
Menurut Chatib (2013: 135-137) terdapat delapan jenis kecerdasan yang
dimiliki seseorang dan kecerdasan tersebut berada pada area otak tertentu yang

memiliki kepekaan khusus terhadap masing-masing jenis kecerdasan.

Tabel 2. Jenis-jenis kecerdasan majemuk

Komponen inti Kompetensi Kecerdasan Area Otak

Kepekaan kepada Kemampuan Linguistik 1. Lobus

bunyi, struktur, makna, | membaca, menulis, temporal Kiri

fungsi kata, dan bahasa | berdiskusi, 2. Lobus frontal
berargumentasi, (Broca dan
berdebat. Wernicle)

Kepekaan memahami Kemampuan Matematis- 1. Lobus frontal

pola-pola logis atau berhitung, bernalar | logis Kiri

numerik dan dan logis, 2. Parietal kanan

kemampuan mengolah memecahkan

alur pemikiran yang masalah.

panjang.

Kepekaan merasakan Kemampuan Visual-spasial | Bagian belakang

dan membayangkan menggambar, hemisfer kanan

dunia gambar dan ruang | memotret,

secara akurat membuat patung,
mendesain.

Kepekaan menciptakan | Kemampuan Musik Lobus temporal

dan mengapresiasi menciptakan lagu, kanan

irama, pola titi nada, membentuk irama,

dan warna nada, serta mendengar nada

apresiasi bentuk-bentuk | dari sumber bunyi

ekspresi emosi musical | atau alat-alat musik

Kepekaan mengontrol Kemampuan gerak | Kinestetis 1. Serebelum

gerak tubuh dan motorik dan 2. Basal

kemahiran mengelola keseimbangan ganglia

objek, respon, dan 3. Motor

reflek. korteks

Kepekaan mencerna dan | Kemampuan Interpersonal | 1. Lobus

merespon secara tepat bergaul dengan frontal

suasana hati, orang lain, 2. Lobus

temperamen, motivasi, memimpin, temporal

dan keinginan orang kepekaan sosial 3. Hemisfer

lain. yang tinggi, kanan
negosiasi, bekerja 4. Sistem
sama, punya empati limbic
yang tinggi
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Komponen inti Kompetensi Kecerdsan Area otak
Kepekaan memahami Kemampuan Intrapersonal | 1. Lobus
perasaan sendiri dan mengenali diri frontal
kemampuan sendiri secara 2. Lobus
membedakan emosi, mendalam, parietal
pengetahuan tentang kemampuan intuitif 3. System
kekuatan dan kelemahan | dan motivasi diri, limbik
diri. penyendiri,

sensitive terhadap

nilai diri dan tujuan

hidup
Kepekaan membedakan | Kemampuan Naturalis Lobus parietal
spesies, mengenali meneliti gejala- Kiri
eksistensi spesies lain, gejala alam,
dan memetakan mengklasifikasi,
hubungan antar- identifikasi
beberapa spesies.

Berdasarkan jenis kecerdasan di atas,Chatib,( 2013:135) memaparkan bahwa
ada tiga hal yang berkaitan dengan multiple intelligences seseorang yaitu
komponen inti, kompetensi, dan kondisi akhir terbaik. Ketiga hal penting
tersebut sangat berkaitan dengan dunia pendidikan. Setiap area otak yang
disebut lobus of brain mempunyai komponen inti berupa potensi kepekaan
yang akan muncul dari setiap area otak apabila diberi stimulus yang tepat.
Akibat adanya stimulus yang tepat, kepekaan inilah yang akan menghasilkan
kompetensi.

Apabila kompetensi tersebut dilatih secara terus-menerus dalam jenjang
silabus yang tepat, dari kompetensi akan muncul kondisi akhir terbaik
seseorang. Namun jika stimulus yang diberikan tidak tepat, kompetensi
tersebut tidak akan muncul atau hanya biasa-biasa saja. Disini peneliti hanya
mengambil 1 kecerdasan yang akan diterapkan yaitu kecerdasan logika-
matematika dalam kelas, kemampuan penulis untuk membahas secara

keseluruhan dalam penerapanpembelajaran multiple intelligence melalui

metode diskusi
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
delapan jenis kecerdasan yaitu 1)Kecerdasan Linguistik,2) (Kecerdasan
Logika-Matematika), 3)Kecerdasan VisualSpasial 4) Kecerdasan Kinestetik-
Tubuh, 5)Kecerdasan Musika 6) Kecerdasan Interpersonal 7)Kecerdasan
intrapersonal, 8)Kecerdasan Naturalis..

4. Cara Mengetahui Kecenderungan Kecerdasan

Cara untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan peserta didik di kelas, dapat
diketahui melalui indikator-indikator tertentu sesuai dengan masing-masing

jenis kecerdasan.

Menurut Thobroni dan Mustofa (2012: 247) setiap guru dapat menggunakan
catatan-catatan kecil praktis yang dapat digunakan untuk memantau
kecenderungan perkembangan kecerdasan peserta didik di kelas. Pendidik
juga dapat menyusun checklist yang berisi kecerdasan-kecerdasan tersebut.
Cheklis dapat digunakan untuk memantau kecerdasan peserta didik. Selain
checklist, ada cara lain yang dapat digunakan yaitu mengumpulkan
dokumen berupa rekaman-rekaman lain yang berhubungan dengan aktivitas
peserta didik, dan catatan-catatan di sekolah yang berhubungan dengan
peringkat nilai semua mata pelajaran.

Selain itu, untuk mengetahui jenis kecerdasan seseorang dapat dilakukan

melalui Multiple Intelligencess Research . Menurut Chatib (2013: 101)

“Multiple Intelligencess Research (MIR) adalah instrumen riset berupa
angket atau kuisioner yang dapat memberikan deskripsi tentang
kecenderungan kecerdasan seseorang. Instrumen ini disusun berdasarkan
indikator dari kompetensi dan kompetensi inti dari masing-masing jenis
kecerdasan. Pengukuran ini biasanya dilakukan pada saat penerimaan
peserta didik baru atau juga dapat dilakukan pada setiap kenaikan kelas”.

Sementara itu, Prasetyo dan Andriani (2009: 7) menyebutkan ada dua
macam skala atau alat pengukuran multiple intelligencess Alat pengukuran
ini disebut Multiple Intelligencess Scale tipe A merupakan lembar
kuisioner atau angket yang memuat urutan atau prioritas, sedangkan
Multiple Intelligencess Scale tipe B merupakan lembar kuisioner atau
angket yang sifatnya lebih sederhana yaitu hanya menentukan satu di
antara dua pilihan. alat pengukuran ini memiliki tujuan akhir yang sama
yaitu mengetahui tingkat masing-masing kecerdasan dalam multiple
intelligencess.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam menentukan kecendrungan
kecerdasan menggunakan checklist yang berupa lembar kuisioner atau angket
untuk mengetahui kecenderungan jenis kecerdasan dalam multiple
intelligencess yang dimiliki masing-masing peserta didik. Pengisian checklist
ini dilakukan dengan cara self-monitoring atau penilaian diri sendiri oleh

peserta didik.

B. Strategi Multiple intelligences
1. Pengertian Strategi Multiple intelligences

Strategi pembelajaran multiple intelligences pada hakikatnya adalah upaya
mengoptimalkan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh setiap individu
(peserta didik) untuk mencapai kompetensi tertentu yang dituntut oleh sebuah
kurikulum.mendefinisikan kecerdasan sebagai kemampuan memahami dunia,
berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara efektif saat
dihadapkan dengan tantangan

Pada awalnya multiple intellegensi merupakan teori kecerdasan dalam ranah
psikologi. Ketika ditarik dalam dunia pendidikan, multiple intelligencess
menjadi sebuah strategi pembelajaran. Hal ini relevan dengan pendapat
Thomas Amstrong dalam Uno (2008: 99) yang menyatakan bahwa multiple
intelligencess adalah strategi pembelajaran berupa rangkaian aktivitas belajar
yang merujuk pada indikator hasil belajar yang sudah ditentukan dalam
silabus. Lebih lanjut Chatib (2009: 109) menjelaskan bahwa multiple
intelligencess akan menjadi kekuatan yang besar untuk memajukan pendidikan
dan kompetensi peserta didik apabila diterapkan pada kurikulum berbasis

kompetensi yang
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komprehensif. Artinya strategi ini sangat sesuai dengan kurikulum yang

diterapkan pemerintah saat ini.

Dari pendapat bebrapa ahli diatas strategi multiple intelligences ini adalah
bagaimana pendidik mengemas gaya mengajarnya agar mudah ditangkap dan
dimengerti oleh peserta didiknya. Pendalaman tentang strategi ini akan
menghasilkan kemampuan pendidik membuat peserta didik tertarik dan

berhasil dalam belajar pada waktu yang relatif cepat.

2. Langkah-langkah Dalam Pembeljaran Multiple Intelligences

Langkah —langkah pembelajan merupakan tahapan yang terpenting dalam
pembelajaran multiple intelligences. Aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang dalam strategi pembelajaran memungkinkan peserta didik dapat
belajar lebih relaks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama,
pesaing sehat, dan keterlibatan belajar.
Menurut Chatib, (2013: 86) membagi tiga tahap pembelajaran multiple
intelligences, yaitu:
1. Penerimaan rangsangan, yang lebih menitikberatkan pada kualitas
informasi dan stimulus khusus yang harus ada pada proses pembelajaran
2. Ingatan, yang menghasilkan kembali apa yang diketahui sebagai bahan
pembentuk konsep-konsep pembelajaran berikutnya
3. Pemahaman, vyaitu hasil pemikiran konsep dan generalisasi dari
informasi yang sudah diterima oleh otak.
Menurut Laskito Runtuwene (2012:5) langkah-langkah strategi pembelajaran

kecerdasan majemuk, dapat ditempuh dengan:
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1) memberdayakan semua jenis kecerdasan yang ada pada setiap mata
pelajaran;
2) mengoptimalkan pencapaian mata pelajaran tertentu berdasarkan
kecerdasan yang menonjol pada masing-masing peserta didik

3) mengoptimalkan pengelolaan kelas yang variatif

4) melakukan penilaian hasil belajar.
Berdasarkan kajian teori di atas maka yang langkah-langkah strategi
pembelajaran berbasis multiple intelligencess adalah strategi pembelajaran yang
menekankan pada kesesuaian antara cara mengajar pendidik yang harus
disesuaikan dengan cara belajar peserta didik. Cara belajar peserta didik
dipengaruhi oleh kecenderungan dari satu atau beberapa jenis kecerdasan
majemuk (multiple intelligencess) peserta didik . peneliti hanya mengambil 1
strategi kecerdasan yang akan diterapkan yaitu kecerdasan logis-matematis
dalam kelas, karena kemampuan penulis untuk membahas secara keseluruhan
dalam penerapan pembelajaran multiple intelligence melalui metode diskusi.

C. Logis-Mathematis
1. Pengertian Multiple Intelligences Logis- Mathematis

Di dalam maupun di luar sekolah, setiap siswa harus berhasil menemukan
paling tidak satu wilayah kemampuan yang sesuai dengan potensi
kecerdasannya. Jika hal itu berhasil ditemukan oleh siswa dengan bimbingan
guru, maka akan menimbulkan kegembiraan dalam proses pembelajaran,
bahkan akan membangkitkan ketekunan dalam upaya-upaya penguasaan
disiplin keilmuan tertentu .Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan

logis-matematis.
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Menurut May Lwin, dkk (2008:43) mendefinisikan kecerdasan logis-
matematis adalah:

“kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, pola, dan
pemikiran logis dan ilmiah. Dapat diartikan juga sebagai kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan matematika
sebagai solusinya. Anak dengan kemampuan ini akan senang dengan
rumus dan pola-pola abstrak. Tidak hanya pada bilangan matematika,
tetapi juga meningkat pada kegiatan yang bersifat analitis dan
konseptual.ada kaitan antara kecerdasan matematik dan kecerdasan
linguistik. Pada kemampuan matematika, anak menganalisis atau
menjabarkan alasan logis, serta kemampuan mengkonstruksi solusi dari
persoalan yang timbul. Kecerdasan linguistik diperlukan untuk
menjabarkannya dalam bentuk bahasa”

Menurut Chatib (2009:100) memaparkan dalam bukunya yang berjudul

“Sekolahnya Manusia”,

“pbahwa dalam faktanya, banyak siswa mengalami kebingungan dalam
menerima pelajaran karena tidak mampu mencerna materi yang diberikan
oleh guru. Ternyata, banyaknya kegagalan siswa mencerna informasi dari
gurunya disebabkan oleh ketidaksesuaian gaya mengajar guru dengan gaya
belajar siswa. Sebaliknya, apabila gaya mengajar guru sesuai dengan gaya
belajar siswa, semua pelajaran (termasuk pelajaran matematika) akan
terasa sangat mudah dan menyenangkan. Guru juga senang karena punya
siswa yang semuanya cerdas dan berpotensi untuk sukses pada jenis
kecerdasan yang dimilikinya”

Selanjutnya Menurut Armstrong (2002:85) memberikan contoh penerapan

pembelajaran matematika berbasis multiple intelligences. Dalam bukunya,
Amstrong menjelaskan bahwa:

“Banyak siswa yang merasa sulit untuk memahami konsep perkalian.
Model pembelajaran untuk materi perkalian ini, kebanyakan guru
menyuruh siswa untuk menghafal tabel perkalian yang sudah disiapkan
dan melakukan tes berulang kali, sampai siswa benar-benar dapat
menghafalkan tabel perkalian. Dengan pembelajaran model ini, maka bagi
siswa yang memiliki kecerdasan linguistik tinggi biasanya dapat dengan
mudah untuk menghafalnya, siswa yang kecerdasan logis-matematisnya
tinggi akan mudah memahami konsep perkalian, namun sulit untuk
mengingat fakta-fakta perkalian. Sedangkan, bagi siswa yang lemah di
bidang kecerdasan linguistik dan logis-matematis, tetapi memiliki
kecenderungan yang tinggi dalam kecerdasan yang lain, biasanya akan
benar-benar hal ini menjadi masalah. Hal ini dapat dimaklumi, sebagian
besar dalam faktanya pembelajaran di sekolah lebih banyak menghargai
siswa yang memiliki kecenderungan kecerdasan linguistik dan logis-
matematis”’
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Dari pendapat para ahli di atas pengertian multiple intelligences logis-mathematis
dapat di simpulkan: Kecerdasan logika dan matematika adalah kemampuan seseorang
dalam memecahkan masalah. la mampu memikirkan dan menyusun solusi (jalan keluar)
dengan urutan yang logis kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan,
pola, dan pemikiran logis dan ilmiah. Dapat diartikan juga sebagai kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan matematika sebagai
solusinya. Anak dengan kemampuan ini akan senang dengan rumus dan pola-pola
abstrak. Tidak hanya pada bilangan matematika, tetapi juga meningkat pada
kegiatan yang bersifat analitis dan konseptual.ada kaitan antara kecerdasan

matematik.

2. Langkah-Langkah Pembelajaran Logis-Matematis
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran multiple intelligencess logis-
matematis menurut Runtuwene (2012: 36) adalah :
1. Pendidik menetapkan tujuan pembelajaran dan bekerja sama  untuk
mencapai tujuan tersebut
2. Pendidik menetapkan aturan kelas bersama peserta didik, dan
mengajarkan peserta didik bagaimana bersikap dan bermain dengan
rekannya
3. Pendidik memerintahkan peserta didik untuk mencari hubungan antara
matematika dengan praktek kehidupan sehari-hari
4. Menggunakan angka atau permainan yang melibatkan angka
5. Pendidik menjelaskan cara melakukan pengelompokkan dan ragam dari

metode pembelajaran yang digunakan
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6. Pendidik membagikan lembar kerja peserta didik (LKS) kepada
masing-masing kelompok dan pendidik memonitor pekerjaan peserta
didik secara bergiliran pada setiap kelompok peserta didik

7. Pendidik meminta peserta didik untuk mempelajari LKS, dan
memerintahkan untuk mendiskusikannya dengan teman kelompoknya
masing-masing

8. Pendidik memberi bantuan pada kelompok yang tidak mengerti
terhadap materi yang ada pada lembar kerja peserta didik (LKS)

9. Peserta didik mempersentasekan hasil kelompoknya dan kelompok lain
siap untuk menanggapinya

3. Kelebihan dan Kekurangan Multiple Intelligencess
Strategi pembelajaran berbasis multiple intelligencess memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan di antaranya menurut Napitupulu (2012: 45) bahwa
multiple intelligences memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

a. Kelebihan teori multiple intelligencess, antara lain:

1) Setelah mengetahui kecerdasan yang dimiliki oleh anak,
pembelajaran pun bisa dilakukan dengan lebih fokus untuk
sebuah kecenderungan yang akan mempunyai hasil yang sangat
optimal,

2) Akan memberikan sudut pandang yang terkesan baru untuk
pengembangan potensi yang dimiliki manusia,

3) Memberi berbagai macam harapan serta semangat yang terkesan
baru terlebih pada anak yang sedang melakukan pembelajaran,

4) Memberi kesempatan si pelajar agar lebih kritis serta memiliki
pemikiran yang terbuka,

5) Menghindari penghakiman yang bisa dilakukan manusia dari
sudut pandang sebuah kecerdasan.

b. Kekurangan multiple intelligencess
1) Memerlukan fasilitas yang begitu lengkap sehingga teori ini
akan membutuhkan biaya yang cendrung jauh lebih besar
untuk operasional secara klasikal atau masal,
2) Jika dilihat di Indonesia, tenaga pendidikan yang berada di
Indonesia saat ini belum sepenuhnya telah siap untuk
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melakukan teori dalam praktek ini ataupun melibatkan pelajar
dewasa karena sudut pandang masih bersifat tradisional,
3) Lebih bersifat personal atau individual.

Pendapat lain dikemukakan oleh Chatib (2013 :124-125) bahwa terdapat
kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran berbasis multiple
intelligencess sebagai berikut.

a. Kelebihan teori multiple intelligencess, antara lain:

1) Proses pembelajaran akan lebih mudah di terima oleh peserta
didik.

2) Peserta didik mendapat pelayanan yang baik selama proses
pembelajaransehingga  proses belajar ~ akan lebih
menyenangkan.

3) Peserta didik diarahkan untuk mengembangkan diri sesuai
dengan kemampuannya sehingga hasil yang didapat lebih
optimal.

4) Hasil belajar yang diharapkan sesuai tujuan pembelajaran akan
lebih cepat tercapai.

5) Peserta didik dapat lebih bebas mengeksplorasi diri dan
mengembangkan bakatnya.

6) Menghindari bullying dan diskriminasi kecerdasan pada anak.

b. Kekurangan multiple intelligencess

1) Pendidik harus ekstra sabar karena harus memahami
kecenderungan kecerdasan pada masing-masing peserta
didiknya.

2) Memerlukan banyak biaya karena fasilitas yang diperlukan
lebih banyak.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan strategi
pembelajaran berbasis multiple intelligencess adalah proses pembelajaran akan
lebih mudah diterima oleh peserta didik, peserta didik mendapatkan pelayanan
yang baik selama proses pembelajaran, hasil yang ingin dicapai akan lebih
cepat tercapai, peserta didik dapat lebih bebas mengeksplorasi diri dan
mengembangkan bakatnya, dan dapat menghindari penghakiman yang bisa
dilakukan manusia dari sudut pandang sebuah kecerdasan. Adapun kekurangan
strategi pembelajaran berbasis multiple intelligencess adalah kurangnya tenaga

pendidik yang kompeten dan biaya yang diperlukan lebih tinggi.
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D. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah

dasar. Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Ahmad,susanto (2014: 185) menyatakan bahwa matematika adalah salah

satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan

beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah

sehari-hari dan dalam dunia kerja. Berdasarkan Badan Standar Nasional

Pendidikan tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar

dan Menengah menjelaskan bahwa:
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik (peserta didik) mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik (peserta didik) dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan kerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik (peserta didik)
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

matematika merupakan mata pelajaran penting untuk diberikan kepada

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar. Matematika digunakan

untuk menyelesaikan masalah yang menggunakan pengetahuan tentang

bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung

sehingga meningkatkan kemampuannya dalam berpikir maupun

berargumentasi dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.Mengacu pada

Permendikbud No. 24 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan

menengah, menyatakan ruang lingkup mata pelajaran matematika di
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sekolah dasar meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) bilangan, (2)
geometri, dan (3) statistika (pengolahan data). Cakupan bilangan antara
lain bilangan asli, bilangan bulat, dan pecahan. Cakupan geometri antara
lain, pengukuran (satuan standar), sifat dan unsur geometri. Sedangkan
untuk cakupan statistika merupakaan penyajian dan pengumpulan data
sederhana, serta peluang.

. Tujuan Pembelajaran Matematika SD

Berdasarkan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran berdasarkan Standar

kompetensi Lulusan SD yang diharapkan tercapai meliputi:

1. Domain Sikap yaitu menerima, menjalankan, dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya.

2. Domain Sosial yaitu menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, pendidik, dan tetangganya.

3. Domain Pengetahuan yaitu mengembangkan kemampuan berpikir,
memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Domain Keterampilan, Menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis, serta mampu bekerjasama
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganalisis bahwa tujuan
pembelajaran matematika di SD dibagi ke dalam 4 domain, yakni domain
sikap, domain sosial, domain pengetahuan dan domain keterampilan.
Pembelajaran matematika di SD/MI diarahkan untuk mendorong peserta
didik mencari tahu dari berbagai sumber, mampu merumuskan masalah
bukan hanya menyelesaikan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, pembelajaran diarahkan untuk melatih peserta didik
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berpikir logis dan kreatif serta mampu bekerjasama dan berkolaborasi

menyelesaikan masalah.

E. Belajar Dan Teori Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusia sejak ia lahir hingga
akhir hayatnya. Wina, Sanjaya (2013: 49) menyatakan bahwa belajar
adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang
bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan, afeksi, maupun
psikomotorik. Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Dalyono (2005:
214) yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan yang
terjadi melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perubahan-perubahan
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap
sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
seorang bayi. Baharuddin dan Wahyuni (2007: 12) mengatakan bahwa
belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan dalam diri melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-

pengalaman.

Dari pendapat yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
seseorang menuju arah yang positif atau lebih baik. Seseorang
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai
hasil dari latihan, pengalaman, aktivitas mental melalui interaksi dengan

lingkungannya.
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2. Tujuan Belajar

Menurut Oemar Hamalik (2012: 73) tujuan belajar adalah suatu deskripsi
mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah
berlangsungnya proses belajar, dengan demikian tujuan belajar merupakan
cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran.

Di bawah ini dikemukakan oleh Sardiman (2010: 26-29) belajar
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belajar adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan

b. Penanaman konsep dan keterampilan

c. Pembentukan sikap

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tujuan belajar adalah untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang

lebih positif, sehingga dapat menanamkan konsep dan keterampilan, serta

pembentukan sikap pada diri individu.

3. Prinsip-prinsip Belajar
Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran yang baik bagi peserta didik
untuk meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi pendidik yang
digunakan untuk meningkatkan upaya mengajar. Menurut Djamarah
(2011: 95) menyatakan bahwa, agar setelah melakukan kegiatan belajar
didapatkan hasil yang efektif dan efisien tentu saja diperlukan prinsip-
prinsip belajar yang dapat melapangkan jalan ke arah kerberhasilan
belajar. Menurut Slameto (2010:27) prinsip- prinsip belajar dapat di

urutkan sebagai berikut
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a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
b. sesuai hakikat belajar

c. Sesuai materi atau bahan yang dipelajari

d. Syarat keberhasilan peserta didik

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
prinsip-prinsip belajar merupakan proses yang dilakukan berdasarkan
pengalaman, melakukan, mereaksi, dan melampaui, yang mana
pengalaman diperoleh dari lingkungan, dan beragam mata pelajaran yang

bertujuan untuk perubahan tingkah.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam proses
belajar. Djamarah (2002: 123) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar adalah tujuan, pendidik, anak didik,
kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi.
Menurut Slameto (2010: 54-59) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah

faktor yang ada di luar individu.

A. Faktor intern, meliputi:

1. Faktor jasmani: yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor

kesehatan dan kesehatan tubuh.
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2. Faktor psikologis: sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan.

3. Faktor kelelahan: kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat

dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

B. Faktor ekstern, meliputi:

1. Faktor keluarga: peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh
dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah: faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah
mencakup strategi mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta
didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat: masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar
peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya peserta didik
dalam masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam
masyarakat faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja

merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar



26

seorang anak. Oleh Karena itu,intelegensi, minat, bakat, motivasi
adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses dan

hasil belajar peserta didik

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat di simpulkan, Faktor-
faktor di atas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Ketika
dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan
baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap proses belajar yang
dicapai. Oleh Kkarena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah
direncanakan, seorang pendidik harus memperhatikan faktor-faktor diatas

agar hasil belajar yang dicapai peserta didik dapat maksimal.

F. Teori Belajar

Menurut Suyono & Hariyanto (2012: 28), teori adalah suatu penjelasan tentang
hubungan antara dua atau lebih variabel, yang berupa sekumpulan hukum,
gagasan, prinsip dan teknik-teknik tentang subjek tertentu. Ada beberapa teori
belajar hasil pemikiran para ahli, baik para ahli psikologi maupun para ahli

pendidikan yaitu :

1. Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa tahapan.
Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya dimana anak belajar
sangat menentukan proses perkembangan kognitif anak. Tokoh yang
mengembangkan teori belajar ini adalah Jean Piaget. Piaget dalam

Komalasari (2015:19) menambahkan bahwa :
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“setiap anak mengembangkan kemampuan berpikirnya secara bertahap,
teratur, dari sesuatu yang konkret menuju sesuatu yang abstrak. Secara
garis besar,terdapat empat tahapan perkembangan kognitif berpikir anak,
yaitu periode sensori motor (usia 0-2 tahun), periode pra-operasional (usia
2-Ttahun), periode operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan periode
operasional formal (usia 11-15 tahun)”

Berdasarkan uraian teori belajar kognitif, teori ini dapat dijadikan salah
satu landasan penerapan strategi pembelajaran. Pemilihan strategi
sosiodrama ini sangat efektif untuk memasukkan informasi materi belajar.
Selain itu, strategi ini cocok diterapkan untuk rumpun bidang studi sosial,
terutama Sasaran multiple intelligences approach pada ranah kecerdasan

matematis-logis, spasial-visual, interpersonal, dan naturalis.

. Teori Belajar Kontruktivisme

Konstruktivisme, teori ini memahami belajar sebagai proses pembentukan
pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. Pengetahuan ada didalam diri
seseorang tidak dapat di pindahkan begitu saja oleh pendidik terhadap
peserta didik. Dengan demikian, pengetahuan tidak dapat dipindahkan
dengan begitu saja dari otak pendidik ke otak peserta didik. Setiap peserta
didik harus membangun pengetahuan itu di dalam otaknya sendiri-sendiri.
Untuk memahami lebih tentang aliran ini, perlu diketahui ciri-ciri belajar
berbasis konstruktivisme. Ciri-ciri tersebut pernah dikemukakan oleh

Hartini Nara, (2010: 39) Ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Orientasi, yaitu peserta didik diberi kesempatan mengembangkan
motivasi dalam mempelajari suatu topik dengan memberi
kesempatan melalui observasi.

2) Elistasi, yaitu peserta didik mengungkapakan idenya dengan jalan
berdiskusi menulis, membuat poster.

3) Restrukturisasi ide, yaitu klarifikasi ide dengan ide orang lain,
membangun ide baru, mengevaluasi ide baru.

4) Penggunaan ide baru dalam berbagai situasi.
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5) Review, menambahkan atau mengubah gagasan yang perlu direvisi.

Berdasarkan penjelasan tentang teori belajar konstruktivisme,pembelajaran
yang baik diartikan sebagai pembelajaran yang aktif dimana setiap peserta didik
dituntut untuk berdiskusi dan saling membantu antar-sesamanya. Melalui
penerapan strategi penokohan, diskusi, sosiodrama, dan movie learning
diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar aktif dan

bekerja sama antar-sesamanya dengan lebih baik dan efektif.

. Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme tidak mempersoalkan apakah manusia baik atau
jelek, rasional atau emosional; teori ini hanya ingin mengetahui bagaimana
perilaku manusia dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. Churiyah,( 2009:
1). apa yang disampaikan pendidik diposisikan sebagai stimulus dan reaksi
peserta didik diposisikan sebagai respon. Stimulus dan respon yang terjadi
haruslah dapat diamati dan diukur karena pengukuran merupakan suatu hal
yang penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan perilaku. Adapun
ciri-ciri teori belajar behaviorisme yang dijabarkan oleh Suyono & Hariyanto

(2012: 58) adalah :

mengutamakan unsur-unsur dan bagian-bagian (elementalistik), mementingkan
pembentukan kebiasaan, menekankan peranan lingkungan, mementingkan
pembentukan reaksi atau respon, menekankan pentingnya latihan,
mementingkan mekanisme hasil belajar yang diperoleh, dan mementingkan
pembentukan kebiasaan. Berdasarkan uraian teori belajar behaviorisme di atas

perilaku manusia dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan, perubahan
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tingkah laku berasal dari pengalaman serta akibat adanya interaksi antara
stimulus dan respon. Stimulus dan respon yang terjadi haruslah dapat diamati
dan diukur karena pengukuran merupakan suatu hal yang penting untuk melihat
terjadi atau tidaknya perubahan perilaku. Melalui pembiasaan pembiasaan yang
baik diharapkan peserta didik dapat memperoleh dan mengembangkan

pengetahuan, ketrampilan, strategi, kepercayaan, tingkah laku dan perilaku

G. Hasil Belajar

Setiap pendidik selalu menginginkan suatu pembelajaran terpadu yang selalu
berorientasi pada ketercapaian baik prosedur maupun hasil belajarnya, seperti
dalam hal pendekatan yang cocok dalam proses pembelajaran, pendidik
berusaha mencari membuat sedemikian rupa agar hasil belajar peserta didiknya
memuaskan, dari hasil belajar yang rendah menjadi meningkat.Hasil belajar
yang dikemukakan di atas dapat dilihat dengan mengadakan evaluasi. Evaluasi
dilakukan untuk menggambarkan perilaku hasil belajar dengan respon peserta

didik yang dapat diberikan berdasarkan apa yang diperoleh dari belajar.

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana peserta didik-peserta
didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau
pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan
bersama.pembelajaran modern menunjukkan bila semua kecedasan ini
ditumbuhkan,dikembangkan dan dilibatkan dalam proses pembelajaran, maka
akan sangat meningkatkan efektivitas dan hasil pembelajaran. Model-model
yang terdapat didalam penerapan multiple intelligence dalam metode diskusi

baik pendekatan maupun strategi yang digunakan merupakan salah satu contoh
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bagaimana mengelola pembelajaran dengan baik, pendidik dalam hal ini

menjadi fasilisator dengan keterampilan mengajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Sudjana
(2009:3) mendefinisikan hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik..

Menurut Purwanto (2010: 46) ‘“hasil belajar adalah perubahan perilaku
peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor”.

Hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang diakukan, inteligensi, dan
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik. Hal ini berarti bahwa
pendidik perlu menetapkan tujuan hasil belajar yang sesuai dengan kapasitas
inteligensi peserta didik. Sementara itu, menurut Thobroni dan Arif, (2007: 23-

24) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Domain Kognitif mencakup:

Knowledge (pengetahuan, ingatan);

Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);
Application (menerapkan);

Analys (menguraikan, menentukan hubungan);

Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru);

6. Evaluating (menilai).

agbrwpnE

. Domain Afektif mencakup:

Receiving (sikap menerima)
Responding (memberikan respon);
Valuing (menilai);

Organization (organisasi);
Characterization (karakterisasi).

s E
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¢. Domain Psikomotor mencakup:

Initiatory

Pre-routine;

Rountinized;

Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

NS

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang didapat peserta didik yang berupa perubahan
perilaku yang diperolen melalui kegiatan belajar. Perubahan perilaku tersebut
berupa perubahan dalam aspek kognitif (pengetahuan, pemahaman,penerapan),
afektif (jujur dan percaya diri), dan psikomotor (membuat kesimpulan,
mengolah informasi, meniru gerak fisik, dan melakukan gerak harmonis). Hasil
belajar memiliki tingkatan dan diukur menggunakan alat ukur yang valid,
reliabel dan objektif yang disusun berdasarkan kaidadipengaruhi oleh besarnya
usaha yang dilakukan, inteligensi, dan kesempatan yang diberikan kepada

peserta didik.

Hal ini berarti bahwa pendidik perlu menetapkan tujuan hasil belajar yang
sesuai dengan kapasitas inteligensi peserta didik. Dari beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
dalam diri seseorang yang merupakan hasil dari interaksi, hasil belajar
ditunjukan dengan adanya penguasaan atas bahan ajar yang tujuan
pencapaiannya sudah ditentukan sesuai dengan kapasitas inteligensi peserta

didik mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

H. Penelitian Yang Relevan

Berikut beberapa hasil penelitan yang relevan dengan penelitian eksperimen

dalam proposal ini adalah :
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1. Faridah yang berjudul “Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
bagi Peserta didik Usia Sekolah Dasar”. Nur Faridah (2012)
menyimpulkan bahwa setiap individu pada dasarnya memiliki banyak
kecerdasan yang harus dikembangkan sejak usia pendidikan dasar.
Setidaknya ada beberapa kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu
linguistik, logis matematis, Kinestetik, visual, musikal, interpersonal,
intrapersonal, naturalis dan eksistensial.

2. Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran untuk peserta
didik usia pendidikan dasar membutuhkan kreativitas seorang pendidik
(pendidik), baik dalam mengatur, merencanakan, maupun pelaksanaan
Paramitha Retno Probowening (2013) “Pengembangan Strategi
Pembelajaran Fisika Berdasarkan Teori Kecerdasan Majemuk untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta didik SMP”. Dalam
penelitian tersebut ia menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran ini
dapat memberikan kepuasan kepada peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar.

3. Atiek Waty (2015) “pengembangan Model Pembelajaran Cerdas Berbasis
Teori Multiple Intelligences Pada Pembelajaran IPA. Dalam penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran cerdas yang di
kembangkan mengacu pada teori multiple intelligences efektif dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik dan mengalami perkembangan
model cerdas yaitu : kecerdasan intrapersonal,interpersonal kinestetik

,dan visual dan spasial.
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4. Hasil penelitian Maaratus Solikhah (2015) berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas III SDN Brayublondong Mojokerto”. Menurut
hasil penelitian Maaratus Solikhah guru dapat mengaplikasikan
pembelajaran  berbasis Multiple intelligencess sebagai alternatif
pembelajaran, karena pembelajaran tersebut berguna untuk memfasilitasi
peserta didik belajar sesuai dengan kecerdasan yang dimilikinya sehingga
peserta didik menghasilkan hasil belajar yang diharapkan.

5. Penelitian yang di lakukan oleh Purwanti Rahayu (2013) Mengenai
”Penerapan Multiple Intelligences sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas VI SDN Salakan Lor, Kalasan,
Sleman”. Penelitian ini menunjukan bahwa dengan proses belajar
mengajar dengan  menggunakan  multiple intelligences  dapat
meningkatkan hasil belajar IPS. Hal tersebut terbukti dengan hasil belajar
ranah kognitif, afektif, psikomotorik subjek penelitian yang mengalami
peningkatan.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, yaitu menerapkan strategi pembelajaran multiple intelligensi.
Kemudian pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
strategi pembelajaran multiple intelligences terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya Sukarame Bandarlampung.

I. Kerangka Pikir
Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada di sekolah dasar.

Tujuan pembelajaran matematika adalah membentuk sikap logis,
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kritis,cermat, kreatif dan disiplin. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan pada anak untuk belajar
secara kelompok, selain itu mengingat anak SD wusia bermain maka
dibutuhkan strategi pembelajaran yang menyenangkan strategi pembelajaran
multiple intelligences logis-matematis Melalui permainan antar kelompok
dapat membuat peserta didik berfikir Kkritis, cermat dan kreatif serta aktif
berdiskusi untuk memecahkan masalah secara bersama. Sehingga diharapkan
strategi pembelajaran multiple intelligences logis-matematis akan berpengaruh
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hubungan antar
variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram kerangka

pikir sebagai berikut:

.Y

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :
X = Strategi pembelajaran multiple intelligences
Y = Hasil belajar peserta didik

— =Pengaruh
Berdasarkan gambar 1, alur kerangka pikir penelitian dapat dideskripsikan
bahwa akan dilihat hasil belajar peserta didik (YY) menggunakan strategi
pembelajaran multiple intelligences (X) yang dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti meyakini bahwa dengan menerapkan
strategi pembelajaran multiple intelligences dapat membuat peserta didik lebih
mudah menguasai dan memahami materi pelajaran karena gaya mengajar

pendidik disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. Dengan kesesuaian
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antara gaya mengajar pendidik dengan gaya belajar peserta didik
memungkinkan terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.
J. Hipotesis

Sebelum melakukan penelitian biasanya para peneliti menentukan hipotesis

untuk digunakan sebagai pendukung dalam penelitan. Menurut Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, setelah

peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir Sugiyono,( 2013:

96) Arikunto (2013: 71) Hipotesis adalah” suatu jawaban yang bersifat

sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang

terkumpul” Berdasarkan beberpa pendapat ahli di atas dapat di simpulkan
bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang masihperlu di buktikan
kebenaran nya melalui penelitian.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah d kemukakan di

atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran multiple intelligences terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran matematika peserta didik kelas 1V SD
Negeri 2 Harapan Jaya Bandarlampung.

2. Tidak ada pengaruh pada strategi pembelajaran multiple intelligences
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran matematika peserta didik kelas

IV SD Negeri 2 Harapan Jaya Bandarlampung.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Objek
penelitian adalah pengaruh pembelgjaran berbasis multiple intelligences
(X) terhadap hasil belgjar matematika peserta didik (Y). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif eksperimen . Penelitian
kuantitatif ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, anaisis
data bersifat statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas eksperimen. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan khusus vyaitu
pembelgaran dengan menggunakan Strategi Pembelgaran Multiple
Intelligences. Penelitian ini menggunakan desain Pre Experimental Design
(nondesigns) memiliki dua desain penelitian yaitu One Shot Case Study
dan One Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Menurut
Sugiyono (2013:74), pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi

perlakuan Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat
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o1 X 02

Gambar 2. One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:

O ‘Hasi| pretest peserta didik sebelum diterapkan strategi multiple

intelligences

O ‘hasil postest peserta didik sesudah diterapkan strategi multiple
intelligences

X ‘Perlakuan kelas eksperimen menggunakan strategi multiple
intelligences

Kelas 1V B akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
strategi multiple intelligences ada beberapa tahapan yaitu pertama akan
diberikan pretest berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 item untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik kemudian diberikan perlakuan
dengan menerapkan strategi multiple intelligences setelah dilakukan
perlakuan maka peserta didik diberi soal posttest untuk meneliti pengaruh
dari perlakuan yang diberikan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya Sukarame
Bandarlampung dengan pertimbangan, sebaga kelas dan juga sekolah
yang menerapkan Kurikulum 2013. Dipilihnya sekolah tersebut dengan
mempertimbangkan waktu, tenaga, dan biaya. Sekolah tersebut berlokasi
di Perumahan Korpri Blok D8 Kecamatan Sukarame,Kabupaten/Kota:

Kota Bandar Lampung.
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2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas 1V SD Negeri 2

Harapan Jaya Kecamatan Sukrame Bandar Lampung Tahun 2017/2018

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Populas adalah keseluruhan subyek penelitian. (Arikunto, 2006: 130)
Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Peneliti melakukan penelitian di kelas IV SD N 2 Harapan Jaya tahun
garan 2017/2018. SD ini memiliki kelas IV yang hanya terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas IV A dan IV B. Populas penelitian ini adalah hanya
mengambil peserta didik kelas IV B karena nila matematika yang
diperoleh kelas IV B sangat rendah dan berbeda dibandingkan dengan
yang diperoleh kelas IV B . Data populasi kelas 1V B dalam penélitian ini
adalah sebanyak 33 peserta didik, yang terdiri dari 18 peserta didik laki-

laki dan 15 peserta didik perempuan.

2. Sampel Penélitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Arikunto,
(2006:131). Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling, dimana teknik ini tidak memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel,
dengan jenis sampling jenuh. Seluruh peserta didik kelas IV B dijadikan

sampel sebagal kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan melihat
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pertimbangan dari jumlah rata-rata hasil belgjar mid semester ganjil dan
yang akan mendapat perlakuan dengan digarkan menggunakan strategi

pembel gjaran multiple intelligences

. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan
tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut, adalah:
1. Penelitian Pendahuluan
a. Pendliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek
penelitian Menentukan kelas eksperimen
c. Menentukan sampel penelitian
2. Tahap Perencanaan
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan Strategi pembelgjaran multiple
intelligences Menyiapkan instrument penelitian
3. Tahap Pelaksanaan.
a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen
b. Melaksanakan pendlitian pada kelas eksperimen. Pada
pembelgaran kelas eksperimen menggunakan pembelgaran
dengan strategi pembelgjaran multiple intelligences  sebagai
perlakuan dan Pelaksanaan pembelgjaran sesuai dengan Rencana

Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang telah disusun.
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c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen
d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

e. Menganalisis hasil penelitian.

f. Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Variabel Penelitian
Variabel pendlitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa sgja yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono,
(2013: 60). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu

variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel independen atau variabel bebas

Dalam Pendlitian ini yang menjadi variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) Sugiyono, (2013: 61). Dalam Pendlitian ini
yang menjadi variabel bebas yaitu pembelgaran multiple intellegences

(X).

Variabel dependen atau variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas Sugiyono, (2013: 61). Dalam pendlitian ini yang

menjadi variabel terikat adalah hasil belgjar matematika peserta didik ()
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F. Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual
a. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple I ntelligences
Menekankan cara guru mengemas pembelgjaran agar mudah ditangkap
dan dimengerti oleh peserta didiknya. Cara mengajar yang dilakukan oleh
guru harus sesuai dengan cara belgjar peserta didik sehingga strategi ini
dapat membuat peserta didik tertarik dan berhasil dalam belgar dalam
waktu yang relatif cepat. Cara belgar yang dimiliki peserta didik sesuai
dengan kecenderungan dari salah satu atau beberapa jenis multiple

intelligences yang dimilikinya.

Setigp orang memiliki minimal satu jenis kecerdasan tersebut. Untuk
mengetahui jenis kencenderungan kecerdasan yang dimiliki peserta didik
tersebut dilakukan pengukuran melalui tes. Pengukuran ini dilakukan
dengan cara self monitoring atau penilaian diri oleh peserta didik
sendiri.Adapun tahapan dtrategi pembelgaran berbasis multiple
intelligences yaitu;

1. guru mengenali potens pesertadidik,

2. merancang strategi pembelgjaran multiple intelligences,

3. melaksanakan proses pembelgaran,

4. membuat hasil belgar, serta guru melakukan penilaian hasil belgjar.

b. Hasil belajar
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Dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai peserta didik pada saat
berlangsung dan setelah proses pembelgjaran, yang menggambarkan
penguasaan peserta didik pada bidang pengetahuan dan pemahaman
tentang materi pada kompetensi inti kelas 1V Indikator hasil belgjar
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Nilai yang diperoleh
peserta didik pada ranah kognitif dilakukan setelah mengikuti tes pada
akhir pembelgjaran. Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda yang
berjumlah 30 soal. Sedangkan ranah afektif, nilai diperoleh melalui
pengamatan guru saat proses pembelgaran berlangsung menggunakan
lembar observasi. Sementara itu, untuk ranah psikomotor nilai diperoleh

melalui tes praktik.

2. Definisi Oprasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, definisi oprasional variabel

penelitian ini sebagai berikut.

a) Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple I ntelligences
Strategi pembelgjaran berbasis multiple intelligences adalah strategi
pembelgjaran yang menekankan cara guru mengemas pembelgjaran agar
mudah ditangkap dan dimengerti oleh peserta didiknya. Cara mengajar
yang dilakukan oleh guru harus sesuai dengan cara belgjar peserta didik
sehingga strategi ini dapat membuat peserta didik tertarik dan berhasil
dalam belgar dalam waktu yang relatif cepat. Cara belgar yang dimiliki

peserta didik sesuai dengan kecenderungan dari salah satu atau beberapa
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jenis multiple intelligences yang dimilikinya. Setigp orang memiliki
minimal satu jenis kecerdasan tersebut. Untuk mengetahui jenis
kencenderungan kecerdasan yang dimiliki peserta didik tersebut
dilakukan pengukuran.

Pengukuran ini dilakukan dengan cara self monitoring atau penilaian diri
oleh peserta didik sendiri. Adapun tahapan penerapan strategi
pembelgaran berbasis multiple intelligences yaitu; guru mengenali
potensi peserta didik, merancang strategi pembelgjaran berbasis multiple
intelligences, melaksanakan proses pembel gjaran, membuat hasil belgar,

serta guru melakukan penilaian hasil belgjar melalui penilaian autentik.

b) Hasi|Belajar
Hasil belgar adalah hasil yang dicapai peserta didik pada saat
pembelgaran berlangsung dan setelah proses pembelgaran selesai yang
menggambarkan penguasaan peserta didik pada bidang pengetahuan dan
pemahaman tentang materi pembelgjaran. Indikator hasil belgjar meliputi
ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada penelitian ini akan
difokuskan pada penilaian ranah pengetahuan. Nilai yang diperoleh
peserta didik pada ranah pengetahuan dilakukan setelah mengikuti tes

pada akhir pembelgjaran.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data berupa tes
dan observasi. digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

penelitian. obeservasi digunakan untuk menilal instrumen hasil belgar ranah



afektif dan psikomotorik. Sedangkan untuk menguji kemampuan belgjar ranah

kognitif menggunakan metode tes.

1 Tes
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. Menurut
Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.Sedangkan menurut Sukardi (2012 : 138) tes merupakan
prosedur sistematik dimana individual yang dites direpresentasikan
dengan suatu stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam
angka. . Teknik ini digunakan untuk mengukur hasil belgar dalam ranah
kognitif peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari
perlakuan yang telah dilakukan.

2. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observas ini digunakan bilapenelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalaggjala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar Sugiyono, (2013: 203).
Teknik pengumpulan ini dilakukan menggunakan indera secara langsung
menggunakan format lembar observas berisi sejumlah indikator perilaku
yang diamati. Observasi ini digunakan untuk menilai aspek sikap dan
psikomotor peserta didik.

H. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen

Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk mengukur
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fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperolah data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikgji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes.
a Instrumen Tes
Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 item. Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk
tes yang mempunya satu aternatif jawaban yang benar atau paling
tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:
a Sem : suatu pertanyaan yang beris permasalahan yang
akan ditanyakan.
b. Option : sgjumlah pilihan/alternatif jawaban.
¢. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.
d. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
b. Instrumen Non-Tes
Instrumen Non-Tes berupa panduan instrumen observasi. Instrumen
observas dalam pendlitian ini digunakan untuk mengadakan
pencatatan dan pengamatan secara langsung mengenai data setelah
didokumentasikan.
2. Uji instrument
a) Uji cobainstrumen tes
Sebelum soa tes divjikan kepada peserta didik, terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen tes tersebut. Menurut Suryabrata (2012:

55-56) uji coba merupakan langkah yang sangat penting dalam
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pengembangan instrumen, karena dari uji coba inilah diketahui

informasi mengenai mutu instrumen yang dikembangkan itu. Uji coba

instrumen dilakukan pada 33 peserta didik kelas IV B SD Negeri 2

Harapan Jaya

Uji persyaratan instrumen tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah berikutnya

adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas soad, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran

soal.

a. Validitas

1. Validitas Tes
Vdiditas atau kesalihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
aat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur
(Siregar,2013:46). Berdasarkan pendapat tersebut sebuah tes dapat
dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Adapun validitas alat ukur yang akan digunakan
dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity)
yaitu validitas yang didasarkan butir-butir item yang berguna untuk
menunjukkan sgauh mana instrumen tersebut sesuai dengan isi
yang dikehendaki. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan
meminta pertimbangan ahli sebagai expert judgment. Validator
menilai dan mengoreksi instrumen soal yang akan diberikan
kepada peserta didik.Setelah pengujian oleh para ahli dan

berdasarkan pengalaman empiris di lapangan maka diteruskan
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dengan uji coba instrumen. Setelah diuji coba, untuk mengukur
tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi product. Untuk
menguji validitas digunakan rumus Korelasi Product Moment
dengan rumus sebagai berikut:

. NEXY~(3X)(TY)
XV J(NSXZ-3X)2(N3Y2-(5Y)2)

K eterangan

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden

>XY = total perkalian skor X dan Y

>Y = jumlah skor variabel Y

>X = jumlah skor variabel X

>X2 = total kuadrat skor variabel X

>X2 = total kuadrat skor variabel

Dengan kriteria pengujian apabila rhitung > rape dengan o= 0,05, maka
aat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < labe,
maka alat ukur tersebut tidak valid.

Tabel 3. Kriteria validitas butir soal

Besar nilai r Interpretas
Antara 0,80sampai 1,00 Tinggi
Antara 0,60sampai 0,79 Cukup
Antara 0,40sampai 0,59 Sedang
Antara 0,20sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

(Sumber: Sugiyono, 2010: 276)

b) Reliabilitas Instrumen
a) Reliabilitas Tes
Selain valid sebuah tes harus reliabel (geg/dapat dipercaya). Siregar
(2013:55) menyatakan bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui sgjauh

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua
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kali atau lebih terhadap ggada yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan
untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen penelitian, tergantung dari
skala yang digunakan. Dalam penelitian ini, digunakan 2 teknik untuk
mengukur reliabilitas yaitu teknik apha untuk mengukur reliabilitas
angket dan teknik Spearman Brown untuk mengukur reliabilitas tes pilihan
jamak.Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus

Alpha.Rumus Kr.20 dalam Arikunto (2013: 115) adalah:

_ [k _ Zag]
"1 [(k—n] [1 o2
Keterangan :

11 : Koefisenreliabilitas
k : Banyaknya butir soal

Y of :Jumlah varians butir

Jiz . Varians total

Proses pengolahan data reliabilitas dihitung secara manual atau

menggunakan program excel, dengan klarifikasi:

Tabel 4 Klasfikas Reliabilitas

R Kategori

0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Sedang

0,61 - 0,80 Tinggi
0,61-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2008: 110)
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,6 (Siregar, 2013:
57). Dari butir pertanyaan angket yang valid, dicari reliabilitas angket

menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program Microsoft
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office excel 2016. Dari hasil analisis reliabilitas angket, terdapat 40 butir

soal yang valid

c) Daya pembeda soal
Arikunto (2008: 211) mengemukakan bahwa daya pembeda soa adalah

kemampuan suatu soa untuk membedakan antara peserta didik yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang pandai
(berkemampuan rendah). Teknik yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok bawah yang
menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda

menurut Arikunto (2008: 213) adalah:

Bo Bg

D—_‘—_‘sz—PB

Keterangan:

J =jumlah pesertates

Jn = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ban = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
benar

P = Indeks kesukaran

Py = % = propors peserta kelompok atas yang menjawab benar.
Pg = -E]%B = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

Proses pengolahan data daya pembeda soal dihitung secara manual

atau menggunakan program excel, dengan klarifikasi:

Tabel 5Klasifikas Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Keterangan

0,00 sampai 0,20 Jelekn (poor)
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0,20 sampai 0,40 Cukup (satisfactory)
0,40 sampai 0,70 Baik (good)
0,70 sampai 1,00 Baik Sekali (excellent)

Sumber: Arikunto (2008: 110)
d) Taraf kesukaran soal
Taraf kesukaran soal adalah proposi pesertates yang menjawab benar

terhadap butir soal tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir

tes digunakan rumus berikut:
P= B
=13

Keterangan:
P =Indeks kesukaran
B = Banyaknya pesertadidik yang menjawab soa dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik pesertates

Proses pengolahan data taraf kesukaran soa dihitung secara manua

atau menggunakan program excel, dengan klarifikasi:

Tabd 6 Klasfikasi Taraf Kesukaran Soal

Besar TK; Interprestas
0,01sd0,30 Sukar

0,30s.d 0,70 Cukup (sedang)
0,70sd 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2008: 110)

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

a) .Analisis Data
Untuk mengetahui skor dari setiap jenis kecerdasan digunakan rumus
sebagai berikut.

 NT—NR
T

Keterangan :
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i = interval kategori variabel

NT =Nila Tertinggi

NR =Nila Terendah

4 = Kategorisas Kelompok
Setelah dihitung jumlah skor yang diperoleh seorang peserta didik pada
setigp jenis kecerdasan, maka skor tertinggi pada jenis kecerdasan
menunjukkan kecenderungan kecerdasan peserta didik.

b). Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Regres
Linier Sederhana gunanya untuk menguji ada tidaknya pengaruh Strategi

Pembelgjaran Multiple intelligences terhadap hasil belgar peserta didik

kelas V. Menurut Siregar (2013: 379) rumus regresi linier sederhana yaitu

Y =a+Bx

Keterangan :

a = konstanta

B =koefisien regresi X

Y = Variabel terikat

X =Variabel bebas
Analisis uji regresi linier sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. Hipotesis yang akan diuji
pada penelitian ini sebagai berikut :

Ha : Ada pengaruh strategi pembelgaran multiple intelligences

terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran matematika peserta didik di

kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya Bandar Lampung .
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Ho: Tidak ada pengaruh strategi pembelgaran multiple intelligences
terhadap hasil belgar pada mata pelgaran matematika peserta didik di

kelas 1V SD Negeri 2 Harapan Jaya Bandar Lampung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :
Ada pengaruh penggunaan strategi pembelgjaran multiple intelligences
terhadap hasil belgjar siswa kelas IV SD Negeri 2 Harapan Jaya, Sukarame

Bandar lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV SD
Negeri 2 Harapan Jaya, Sukarame Bandarlampung, yaitu sebagai berikut.
a. Bagi pesertadidik,
1. Peserta didik diharapkan untuk memperbanyak pengalaman belgar
yang didapat dari lingkungan sekitar.
2. Peserta didik diharapkan memotivas dirinya sendiri untuk giat dalam
belgjar di sekolah maupun belgar di rumah.
3. Pesertadidik diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran

agar mudah memahami materi pembelgaran.
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b. Bagi Pendidik,

1

Pendidik diharapkan memilih strategi dan model pembelgaran yang
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif baik secara individu
maupun kelompok sehingga tercipta pembel gjaran yang lebih optimal
dan hasil belgjar dapat meningkat.

Strategi Pembelgjaran Multiple Intelligences (MI) dapat menjadi
aternatif dalam memberikan variasi pada proses pembelgaran,
karena dengan menggunakan Strategi Pembelgaran Multiple
Intelligences dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik pada
pembel g aran matematika.

Menambah media pembelgaran yang dapat menunjang kegiatan
belajar menggjar sehingga menjadi efektif dan efisen yang dapat

membantu pendidik memperjelas materi yang disampaikan.

c. Bagi Kepala Sekolah,

1

Sebaiknya kepala sekolah memberi dukungan pada guru untuk
menggunakan Strategi Pembelgjaran Multiple Intelligences dan
membantu pendidik melaksanakan pembelgjaran yang beragam
sehingga dapat dijadikan referensi untuk peningkatan kualitas

pembelgjaran di sekolah khususnya dan pendidikan pada umumnya.

Bagi Pendliti Lain,

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan  tentang  pengaruh Strategi Pembelgaran Multiple

Intelligences (M1) terhadap hasil belgjar matematika peserta didik.
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Sebaiknya penditi menganalisis terlebih dahulu hal-ha yang
mendukung  proses pembelgaran  menggunakan  Strategi
Pembelgjaran Multiple Intelligences terutama dalam hal karakteristik

peserta didik, ruang kelas dan alokasi waktu yang akan diterapkan.
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